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MOTTO 
 
 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 
(Q.S Al Baqarah: 286) 

 

“Karena sesungguhnya, bersama kesulitan akan ada kemudahan.” 

 (QS. Al Insyirah: 5) 
 

"Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu. Minta tolonglah pada 
Allah, jangan engkau lemah."  

-HR. Muslim 
 

"Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama 
kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan." 

 -HR Tirmidzi 
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ABSTRACK 
 
 
 
This research aims to examine the influence of profitability, solvency and 

operational complexity on audit delay and examine the influence of firm size as a 

moderating variable. This research was conducted on Consumer Non Cyclicals 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period 

which were accessed via www.idx.co.id. The sampling method used was purposive 

sampling method with a sample size of 170. The analysis technique used in this 

research was Multiple Linear Regression to test the direct influence of profitability, 

solvency and operational complexity on audit delay and Moderated Regression 

Analysis to test company size as a moderator the influence of profitability, solvency, 

and operational complexity on audit delay. The research results show that 

profitability has a negative effect on audit delay. Profitability has a negative effect 

on audit delay. Operational complexity has a positive effect on audit delay. Farm 

size strengthens the negative influence of profitability on audit delay. Farm size can 

strengthen the influence of solvency on audit delay. Farm size can strengthen the 

influence of operational complexity on audit delay. 

 
Keyword: Profitability, solvency, complexity, farm size, audit delay 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan 
kompleksitas operasi terhadap audit delay dan menguji pengaruh ukuran 
perusahaan sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
sektor Consumer Non Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2018-2022 yang diakses melalui www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 170. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear 
Berganda untuk menguji pengaruh langsung profitabilitas, solvabilitas, dan 
kompleksitas operasi terhadap audit delay dan Moderated Regression Analysis 
untuk menguji ukuran perusahaan sebagai pemoderasi pengaruh profitabilitas, 
solvabilitas, dan kompleksitas operasi terhadap audit delay. Hasil penelitian 
menunjukan profitabilitas berpengaruh negatif pada audit delay. Profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap audit delay. Kompleksitas operasi berpengaruh 
positif terhadap audit delay. Ukuran perusahaan meperkuat pengaruh negatif 
profitabilitas pada audit delay. Ukuran perusahaan mampu memperkuat pengaruh 
solvabilitas terhadap audit delay. Ukuran perusahaan mampu memperkuat 
pengaruh kompleksitas operasi terhadap audit delay. 
 
Kata kunci: Profitabilitas, solvabilitas, kompleksitas operasi, ukuran perusahaan,  
        audit delay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Initial Public Offering (IPO) atau sering disebut juga go public, saat ini 

menjadi hal yang lumrah didengar. Perusahaan-perusahaan kini banyak yang 

menyadari bawa persaingan bisnis saat ini semakin ketat, oleh karena itu, 

perusahaan harus bisa untuk memperluas pasar. Initial Public Offering (IPO) 

atau Go public menjadi solusi untuk memperluas pasar perusahaan, yaitu 

dengan melakukan penawaran saham perdana ke masyarakat. Hal ini juga akan 

meningkatkan nilai ekuitas perusahaan sehingga perusahaan memiliki struktur 

permodalan yang optimal. Penawaran Umum Perdana atau Initial Public 

Offering (IPO) merupakan suatu upaya perusahaan agar menjadi perusahaan 

terbuka (Harahap et al., 2020). 

Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan yang pesat dalam pasar modal 

Indonesia akan selalu berdampak pada kemajuan bidang akuntansi publik. 

Karena pelaporan keuangan merupakan elemen krusial, maka ini menjadi 

tanggung jawab utama bagi suatu perusahaan. Hal ini akan mendorong 

meningkatnya permintaan perusahaan untuk mengaudit laporan keuangan 

mereka. Investor juga akan menilai kapan laporan audit perusahaan telah 

disusun dengan tepat waktu, untuk kemudian dipelajari guna kelanjutan 

investasi. Kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat dalam laporan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan dibuat untuk memberikan informasi yang 
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menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Informasi ini akan digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan, baik oleh pihak internal 

perusahaan maupun eksternal perusahaan (Sanjaya & Rizky, 2018). 

Sebagaimana dimaksud pada peraturan otoritas jasa keuangan tentang 

penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan publik angka 

4 huruf a, laporan keuangan perusahaan go public harus dilaporkan setiap 

tahunnya. Laporan keuangan tahunan harus disampaikan kepada Otoritas Jasa 

Keuangan dan dipublikasikan kepada masyarakat paling lambat pada akhir 

bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.  

Auditor berperan penting dalam penyampaian laporan keuangan, karena 

data suatu perusahaan akan mudah dipercaya oleh investor dan pengguna 

laporan keuangan lainnya apabila laporan keuangan tersebut mencerminkan 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan telah mendapatkan opini wajar dari 

auditor. Namun, apabila auditor terlambat menyampaikan pernyataannya, 

maka hal ini dapat menyebabkan perusahaan mengalami keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangannya. Keterlambatan waktu dalam 

menyelesaikan laporan keuangan oleh auditor disebut dengan Audit delay. 

Audit delay adalah lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

audit, dihitung dari tanggal penutupan tahun buku sampai tanggal penyelesaian 

laporan audit independen (Irianti et al., 2022). 
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Tidak dapat dipungkiri, pada kenyataannya masih banyak perusahaan yang 

sudah go public namun perusahaan tersebut terlambat dalam menyampaikan 

laporan keuangan tahunannya. Hal ini dapat kita lihat pada pengumuman 

Penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang Berakhir per 31 Desember 

setiap tahunnya. 

 

Tabel 1.1 

Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan Auditan 

Tahun Jumlah Perusahaan Denda 

2018 10  Rp150.000.000 

2019 42 Rp50.000.000 

2020 88 Tidak ada denda 

2021 91 Tidak ada denda 

2022 61 Rp50.000.000 

Sumber: www.idx.co.id diolah oleh peneliti (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kasus tentang 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan auditan terus menerus 

mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Dimana pada tahun 2018 hanya 10 

perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan auditan 

hingga pada tahun 2021 menjadi 61 perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan auditannya. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir perusahaan 

go public yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan auditannya 

terendah pada tahun 2018 yaitu sebanyak 10 perusahaan dan jumlah tertinggi 

terjadi pada tahun 2021 dengan jumlah 91 perusahaan. 
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Perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan akan 

dikenakan sanksi berupa denda, bahkan hingga pemberhentian usaha. 

Kemudian jika perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan, maka 

hal ini akan menyulitkan pengguna laporan keuangan, karena mereka 

mengandalkan laporan tersebut untuk pengambilan keputusan, seperti 

keputusan investasi bagi investor atau evaluasi kredit bagi kreditor. Hal ini 

berarti terlambatnya menyampaikan laporan keuangan memberikan dampak 

yang merugikan bagi perusahaan itu sendiri. 

Fenomena yang terjadi pada perusahaan sektor Consumer Non Cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang dikutip dari 

www.cnnindonesia.com tanggal 24 Juni 2020, PT Bursa Efek Indonesia 

mengaku mempertimbangkan untuk menghapus saham (delisting) PT Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) dari papan perdagangan. Bursa akan 

melakukan delisting apabila perseroan tidak memenuhi kewajiban hingga batas 

waktu yang ditentukan yakni pada 5 Juli 2020 mendatang. Karena PT Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) belum memenuhi Laporan Keuangan 

triwulan 1, 2 dan 3 pada tahun 2018, laporan keuangan triwulan 1 dan 3 tahun 

2019, dan laporan tahunan 2019. 

Keterlambatan ini berdampak pada penyampaian laporan keuangan auditan. 

Tahun 2018 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) belum menyampaikan 

laporan keuangan tahunan per 31 Desember 2018 dan belum membayar denda 

atas keterlambatan tersebut dan suspensinya di perpanjang. Dari tanggal tutup 
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buku laporan keuangan hingga tanggal laporan audit dari PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk (AISA) tercatat mengalami Audit delay selama 401 hari. 

Kepada emiten tersebut, BEI telah mengirimkan Peringatan Tertulis II dan 

memberikan sanksi denda sebesar Rp 50 juta atas keterlambatan penyampaian 

tersebut. Perusahaan yang baru-baru ini anak usahnya terkena putusan pailit, 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) termasuk dalam emiten uang belum 

lapor kinerja perusahaan tahun lalu, tidak hanya laporan keuangan tahunan, 

bahkan juga laporan keuangan interim. Sumber: www.cnbcindonesia.com 

Masih banyaknya perusahaan tercatat yang tidak menaati peraturan yang 

sudah dibuat agar menyampaikan laporan keuangannya disampaikan dengan 

tepat waktu, menjadi persoalan dalam masalah ini. Dampak dari keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan akan menimbulkan dampak yang merugikan 

yaitu menyebabkan sedikitnya investor yang akan berinvestasi pada 

perusahaan tersebut dan membuat laporan keuangan tersebut menjadi kurang 

layak untuk digunakan. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi Audit delay, diantaranya adalah 

profitabilitas, solvabilitas, dan kompleksitas operasi. Untuk menjelaskan 

bagaimana ketiga faktor ini berhubungan dengan Audit delay, peneliti 

mengaitkannya dengan teori sinyal. Dalam teori sinyal, stakeholder yang 

terlibat dalam pengambilan keputusan menerima informasi yang memberikan 

isyarat atau signal tentang kondisi perusahaan. Sinyal yang diberikan berupa 

pengungkapan informasi akuntansi, seperti laporan keuangan yang telah 

diaudit. Laporan keuangan dipublikasikan oleh manajer untuk memberikan 
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informasi dan mendorong reaksi pasar (Rahmadhani & Anggono, 2023). 

Hubungan teori sinyal dengan Audit delay yaitu dalam teori sinyal 

mengungkapkan perusahaan dalam kondisi yang baik akan memberikan sinyal 

kepada pasar agar pasar dapat menilai perusahaan mana yang masuk dalam 

kategori baik atau buruk. Semakin lama masa Audit delay akan berdampak 

pada tingkat relevansi laporan keuangan, sehingga menampakkan sinyal bahwa 

perusahaan memiliki bad news dan mengakibatkan ketidaktepatan waktu 

dalam publikasi laporan keuangannya (Sumarni et al., 2022). 

Menurut Kasmir (2018:196) dalam penelitian (Purnama, 2021) rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga dapat memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas tinggi berarti perusahaan tersebut sedang mengalami keuntungan 

yang tinggi. Oleh karena itu, akan cenderung membuat manajemen perusahaan 

untuk mempublikasikan laporan keuangan secara tepat waktu. Hal ini 

dikarenakan profitabilitas dengan tingkat tinggi merupakan kabar baik untuk 

investor, dan investor akan menilai bahwa laporan keuangan perusahaan 

tersebut dalam keadaan sehat. Namun sebaliknya, jika perusahaan memiliki 

tingkat profitabilitas rendah, artinya perusahaan tersebut sedang mengalami 

keuntungan yang rendah, hal ini merupakan kabar buruk untuk investor, 

sehingga manajemen perusahaan akan cenderung untuk tidak 

mempublikasikan laporan keuangannya secara tepat waktu.  
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Solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar tingkat 

aktiva suatu perusahaan yang telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Dengan 

demikian solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam membayar 

seluruh hutang-hutangnya baik jangka pendek dan jangka panjang. Pada 

dasarnya perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang tinggi berarti perusahaan 

tersebut sedang mengalami kesulitan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan 

cenderung akan meminta auditor untuk mengaudit laporan keuangan dengan 

jangka waktu yang lebih panjang.  

Kompleksitas operasi adalah suatu dampak atas adanya departemen yang 

dibentuk beserta dengan pemisahan pekerjaannya yang terfokus pada jumlah 

keberagaman unit (Alfiany & Triyanto, 2023). Kompleksitas operasi     

perusahaan dapat dilihat melalui berapa banyak anak perusahaan atau entitas 

anak yang dimiliki oleh perusahaan induk dengan kepemilikan saham lebih 

dari 50%.  Semakin banyak jumlah entitas yang dimiliki oleh perusahaan dapat 

mempengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan 

auditnya, karena auditor akan memerlukan waktu yang lebih lama untuk 

mengaudit seluruh transaksi setiap entitas dan anak perusahaannya.  

Penelitian terkait Audit delay juga sudah banyak dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, namun pada penelitian terdahulu terdapat hasil yang berbeda-beda. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Putra & Wiratmaja, 2019) menemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit delay. Artinya, semakin 

tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin pendek Audit delay. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Yanasari et al., 2021) menemukan 
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bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Audit delay. Artinya semakin 

naik profitabilitas maka semakin naik Audit delay. Penelitian (Yuliusman et al., 

2020) menemukan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap Audit 

delay. Dimana jika perusahaan memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, risiko 

kerugian akan meningkat. Oleh karena itu, untuk mendapatkan kepercayaan 

pada laporan keuangan perusahaan, auditor akan meningkatkan kehati-

hatiannya sehingga kisaran penundaan audit akan lebih lama. Sedangkan 

penelitian (Anita & Cahyati, 2019), menemukan bahwa solvabilitas tidak 

berpengaruh positif terhadap Audit delay. Artinya, meningkatnya rasio 

solvabilitas tidak selalu dapat memperpanjang Audit delay. Penelitian 

(Iswandari & Almurni, 2020) menyatakan bahwa kompleksitas operasi 

perusahaan berpengaruh positif terhadap Audit delay. Artinya, ketika 

kompleksitas operasi perusahaan semakin besar atau ketika perusahaan 

memiliki banyak anak perusahaan, kemungkinan Audit delay akan meningkat 

atau perusahaan cenderung memperlambat proses audit. Sedangkan Penelitian 

(Hasibuan & Abdurahim, 2017) menemukan bahwa kompleksitas operasi tidak 

berpengaruh positif terhadap Audit delay. Artinya semakin banyak anak 

perusahaan yang dimiliki, tidak selalu menyebabkan Audit delay menjadi 

panjang. Faktor yang dapat mempengaruhi Audit delay diantaranya adalah 

profitabilitas, solvabilitas, dan kompleksitas operasi. 

Penelitian ini didasari oleh penelitian khoufi (2018) namun model 

dimodifikasi dengan beberapa penambahan variabel lain, yaitu menambahkan 

variabel independen kompleksitas operasi, dan menambahkan ukuran 
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perusahaan sebagai variabel moderasi, karena dengan memasukkan variabel 

moderasi penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan 

kontekstual tentang hubungan antar variabel. Alasan ukuran perusahaan 

dijadikan variabel moderasi dalam penelitian ini karena ukuran perusahaan 

dapat mempengaruhi lamanya Audit delay. Perusahaan besar biasanya 

memiliki kontrol internal yang kuat dan tenaga kerja yang mahir, yang 

memotivasi mereka untuk melakukan upaya ekstra untuk memenuhi tenggat 

waktu audit (Marcelino & Mulyani, 2021).  

Selain itu dalam penelitian ini juga menggunakan variabel pergantian 

auditor sebagai salah satu variabel Control. Pergantian auditor dijadikan 

variabel kontrol dalam penelitian ini karena pergantian auditor dapat 

berpengaruh pada lamanya waktu penyelesaian audit (Audit delay). Selain itu, 

pergantian auditor juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti penyajian 

ulang laporan keuangan, pergantian direktur utama, dan tata kelola perusahaan 

(Harsono & Rina, 2018). Dengan demikian, pergantian auditor dijadikan 

variabel kontrol dalam penelitian Audit delay karena pergantian auditor dapat 

memengaruhi lamanya waktu penyelesaian audit, dan faktor-faktor lainnya 

yang mempengaruhi pergantian auditor juga dapat berdampak pada Audit 

delay. 

Ukuran perusahaan (Firm size) merupakan suatu skala ukuran perusahaan 

yang dapat diukur dari total aset pada tutup buku akhir tahun. Tingkat 

penjualan yang tinggi juga dapat digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa besar perusahaan. Tingkat penjualan yang tinggi menunjukkan bahwa 
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perusahaan memiliki modal dan aset yang cukup untuk mendukung proses 

produksi dalam skala besar (Jaya, 2020). Besar atau kecilnya suatu perusahaan 

dapat dipengaruhi oleh operasional dan intensitas perusahaan. Semakin besar 

nilai aset perusahaan, maka cenderung akan membuat manajemen perusahaan 

untuk menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu, maka akan 

menjadi semakin pendek Audit delaynya.  

Pergantian auditor adalah peralihan auditor atau kantor akuntan publik yang 

dilakukan oleh perusahaan klien. Pergantian auditor ini bisa terjadi secara 

wajib (mandatory) maupun secara sukarela (voluntary) (Azlin & Taqwa, 

2023). Hal ini tentunya cenderung akan membuat auditor baru membutuhkan 

waktu lebih lama dalam pekerjaannya dibandingkan dengan auditor 

sebelumnya, maka hal ini dapat  mengakibatkan Audit delay menjadi lebih 

panjang. 

Berdasarkan uraian latas belakang tersebut maka peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH PROFITABILITAS, 

SOLVABILITAS, DAN KOMPLEKSITAS OPERASI TERHADAP AUDIT 

DELAY DENGAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Consumer Non Cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022)”. 

 

 

 

 



11 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap Audit delay? 

2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap Audit delay? 

3. Apakah kompleksitas operasi berpengaruh terhadap Audit delay? 

4. Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

Audit delay? 

5. Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh solvabilitas terhadap 

Audit delay? 

6. Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh kompleksitas operasi 

terhadap Audit delay? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris 

bahwa: 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit delay  

2. Solvabilitas berpengaruh positif terhadap Audit delay  

3. Kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap Audit delay  

4. Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap Audit 

delay 

5. Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh solvabilitas terhadap Audit 

delay 

6. Ukuran perusahaan memperkuat pengaruh kompleksitas operasi terhadap 

Audit delay 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Dapat menjadi referensi bagi perusahaan untuk meningkatkan ketepatan 

penyampaian laporan keuangan kepada masyarakat dengan 

mempertimbangkan secara cermat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

efisiensi prosedur audit dan juga memberikan wawasan kepada perusahaan 

mengenai perumusan kebijakan dan prosedur audit. 

2. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan pada bidang audit khususnya 

mengenai Audit delay, dan juga dapat mengimplementasikan teori dan ilmu 

yang telah didapat selama dalam perkuliahan. 
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